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Abstract:The purpose of this research was to improve the storytellingspeaking skill by using Cartoon Puppet 

media onthe thirdgrade students of SD Negeri Tirtoyoso No. 111 Surakarta academic year 2015/2016. The type 

of the research was the Classroom Action Research (CAR) which was carried out in two cycles. Each cycle 

through the stage of planning, implementation, observation, and reflection.The data 

collectingtechniquewereinterview, observation, and test. The data validity techniqueswere triangulation 

ofresource andtriangulation technique. The dataanalysis techniquewas interactive analysis model. The result of 

the researchshowedthat in precycle the average score of the storytelling speaking skill was 59,17 with the class 

completeness was 31,03%. In the first cycle, the class average score was 70,55 with the class completeness was 

65,52%. In the second cycle, the class average score was 81,03% with the class completeness was 93,10%.The 

conclusion of the research was the use ofCartoon Puppet media can improvestorytelling speaking skillon the 

thirdgrade studentsof SD Negeri Tirtoyoso No. 111 Surakarta academic year 2015/2016. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan berbicara mendongeng dengan 

menggunakan media Wayang Kartun pada siswa kelas III SD Negeri Tirtoyoso No. 111 Surakarta tahun ajaran 

2015/2016. Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berlangsung selama dua siklus. 

Setiap siklus melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakanyaitu wawancara, observasi dan tes. Teknik uji validitas data yang digunakan yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik.Teknik analisis data yang digunakan yaitu model analisis interaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada prasiklus nilai rata-rata keterampilan berbicara mendongeng siswa sebesar 

59,17 dengan presentase ketuntasan kelas sebesar 31,03%. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas menigkat menjadi 

70,55 dengan presentase ketuntasan kelas 65,52%. Pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 81,03 

dengan presentase ketuntasan kelas sebesar 93,10%. Simpulan penelitian ini yaitu penggunaan media Wayang 

Kartun dapat meningkatkan keterampilan berbicara mendongeng pada siswa kelas III SD Negeri Tirtoyoso No. 

111 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia meru-

pakan serangkaian kegiatan atau proses 

belajar mengajar yang diarahkan untuk me-

ningkatkan keterampilan siswa dalam ber-

komunikasi. Komunikasi tersebut tentunya 

dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, baik secara lisan maupun 

tulisan. Dalam pembelajaran Bahasa Indone-

sia terdapat beberapa keterampilan berba-

hasa yang harus dikuasai siswa. Menurut 

Tarigan (2008:1) Keterampilan berbahasa 

dalam kurikulum di sekolah mencakup empat 

segi, yaitu:keterampilan menyimak/mende-

ngarkan, keterampilan berbicara, keterampil-

an membaca, dan keterampilan menulis.Ke-

empat keterampilan tersebut sangat berhu-

bungan erat dengan kehidupan siswa dalam 

berkomunikasi. Salah satu keterampilan yang 

paling banyak digunakan siswa dalam ber-

komunikasi yaitu keterampilan berbicara. 

Keterampilan adalah kemampuan se-

seorang dalam menerapkan atau menggu-

nakan pengetahuan yang dikuasainya dalam 

sesuatu bidang kehidupan (Sukmadinata dan 

Syaodih,2012: 184). Seseorang dapat dikata-

kan terampil atau mempunyai kecakapan 

apabila ia mampu menerapkan atau menggu-

nakan pengetahuan yang dikuasainya dengan 

baik. 

Berbicara pada dasarnya adalah ke-

mampuan seseorang untuk mengeluarkan ide, 

gagasan, ataupun pikirannya kepada orang 

lain melalui media bahasa lisan(Abidin, 

2013: 125).Berbicara ini tidak sekadar me-

nyampaikan pesan tetapi proses melahirkan 

pesan itu sendiri. Berbicara digunakan ma-

nusia untuk berkomunikasi yaitu untuk saling 

menyampaikan pesan yang berisikan ide, 

gagasan, ataupun pikirannya.  

Ampa, Basri, dan Andriani (2013) me-

nyatakan “Speaking skills are the ability to 

perform the linguistic knowledge in actual 

communication. The ability functions to ex-

press our ideas, feelings, thoughts, and needs 
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orally”, yaitu keterampilan berbicara adalah 

kemampuan untuk melakukan pengetahuan 

linguistik dalam komunikasi yang sebenar-

nya. Fungsi kemampuan tersebut yaitu untuk 

mengekspresikan ide-ide, perasaan, pikiran, 

dan kebutuhan secara lisan. Dari pernyataan 

tersebut dapat dilihat bahwa keterampilan 

berbicara merupakan kemampuan untuk 

mengekspresikan ide-ide, perasaan, dan ke-

butuhan secara lisan. Keterampilan berbicara 

sangat dibutuhkan seseorang dalam kehidu-

pan sehari-hari yaitu untuk berkomunikasi. 

Keterampilan berbicara juga berperan sangat 

penting dalam proses pembelajaran yaitu 

digunakan guru dalam menyampaikan suatu 

materi pembelajaran dan juga digunakan sis-

wa dalam menyampaikan ide, gagasan, atau 

pikirannya seperti bertanya, menjawab, me-

nanggapi, ataupun bercerita.  
Pembelajaran keterampilan berbicara 

yang diajarkan di sekolah dasar salah satunya 

adalah mendongeng.Slamet (2014: 90) men-

jelaskan bahwa mendongeng adalah suatu 

kegiatan bercerita yang dilakukan oleh sese-

orang.Kegiatan mendongeng ini bertujuan 

untuk melatih siswa agar dapat berkomuni-

kasi secara lisan dengan baik. Keterampilan 

berbicara mendongeng adalah kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk menyampai-

kan cerita dongeng secara lisan kepada orang 

lain.Dengan menguasai keterampilan berbi-

cara mendongeng ini, maka siswa akan mam-

pu untuk menyampaikan pikiran, ide, dan ga-

gasan mereka secara lisan tanpa mengalami 

kesulitan 

Berdasarkan observasi dan tes awal 

yang telah dilakukan peneliti pada siswa ke-

las III SD Negeri Tirtoyoso No. 111 Surakar-

ta, diperoleh simpulan bahwa keterampilan 

berbicara mendongeng siswa masih tergo-

long rendah. Hasil nilai pre test atau pra-

siklus menunjukkan bahwa dari 29 siswa 

hanya ada 9 siswa atau 31,03% siswa yang 

memperoleh nilai di atas KKM (≥65). Se-

dangkan 20 siswa atau 68,97% siswa mem-

peroleh nilai dibawah KKM. Rendahnya 

keterampilan berbicara mendongeng siswa 

ini disebabkan oleh beberapa faktor. Bebe-

rapa faktor tersebut  yaitu antara lain: 1) 

pembelajaran yang dilakukan guru masih 

masih bersifat konvensional, 2) guru belum 

menggunakan media pembelajaran yang ino-

vatif dan menarik, 3) Siswa cenderung 

merasa malu, takut, dan kebingungan ketika 

disu-ruh mendongeng di depan kelas. 

Salah satu solusi untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara mendongeng siswa 

adalah dengan pemilihan media pembela-

jaran yang tepat. Media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke pene-

rima sehingga merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat serta kemauan peserta 

didik sedemikian rupa sehingga proses bela-

jar terjadi dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif (Sukiman, 2012: 

29). Dalam pemilihan yang akan digunakan 

dalam pembelajaran haruslah sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai sehingga media 

dapat digunakan secara maksimal.  

Salah satu media pembelajaran yang 

tepat digunakan untuk meningkatkan kete-

rampilan berbicara mendongeng pada siswa 

kelas III SD Negeri Tirtoyoso No. 111 

Surakarta adalah media Wayang Kartun. Me-

dia Wayang Kartun dapat membantu memu-

dahkan siswa dalam menyampaikan cerita 

dongeng. Selain itu, media Wayang Kartun 

juga dapat membuat siswa lebih tertarik dan 

antusias untuk mengikuti pembelajaran. Me-

dia Wayang Kartun mempunyai banyak ke-

lebihan yaitu mudah dibuat, termasuk media 

yang efektif, dapat membantu siswa dalam 

mengingat kembali isi dongeng yang telah 

dipahami, dapat membantu siswa dalam 

menyampaikan isi dongeng, dapat membantu 

siswa menemukan ide pesan yang akan di-

sampaikan, dapat meningkatkan rasa percaya 

diri dan keaktifan siswa, dan dapat membuat 

aktivitas siswa lebih menyenangkan. 

 

METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD 

Negeri Tirtoyoso No. 111, Kecamatan Ban-

jarsari, Kota Surakarta. Subjek penelitian ini 

adalah guru dan siswa kelas III yang ber-

jumlah 29 siswa yang terdiri dari 9 siswa 

laki-laki dan 20 siswa perempuan. Waktu 

penelitian ini dimulai dari bulan Desember 

tahun 2015 sampai dengan bulan Juni tahun 

2016, tepatnya pada semester genap tahun 

ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan 



  

dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 

dua pertemuan, dan setiap siklusnya terdiri 

dari empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan ta-

hap refleksi.Sumber data pada penelitian ini 

berupa sumber data primer yaitu guru kelas 

III dan siswa kelas III, dan sumber data 

sekunder yaitu dokumen berupa silabus, 

RPP, foto, dan video. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu meliputi 

wawancara, observasi dan tes. Teknik uji 

validitas data yang digunakan adalah triangu-

lasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggu-

nakan model analisis interaktif yang terdiri 

dari tiga komponen yaitu reduksi data, pe-

nyajian data, dan penarikan kesimpulan/ve-

rifikasi.  

 

HASIL 

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 

melakukan wawancara, observasi, dan tes 

pada kondisi awal. Berdasarkan kegiatan-

kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

nilai keterampilan berbicara mendongeng 

siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut 

terbukti dari sebagian besar siswa masih 

belum memenuhi KKM ≥65. Nilai keteram-

pilan berbicara mendongeng siswa sebelum 

dilakukan tindakan atau prasiklus dapat dili-

hat pada tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  Nilai Keterampilan 

BerbicaraMendongeng pada 

Prasiklus 

Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Keterangan 

44 – 50 6 20,69 Tidak Tuntas 

51 – 57 12 41,38 Tidak Tuntas 

58 – 64 2 6,90 Tidak Tuntas 

65 – 71 4 13,79 Tuntas 

72 – 78 2 6,90 Tuntas 

79 – 85 3 10,34 Tuntas 

Nilai Rata-Rata Kelas 59,17 

Ketuntasan Klasikal 31,03% 

Nilai Tertinggi 84 

Nilai Terendah 44 

 

 

Berdasarkan data nilai pada tabel 1, ni-

lai keterampilan berbicara mendongeng pada 

prasiklus menunjukan bahwa sebelum dila-

kukan tindakan nilai rata-rata siswa kelas III 

adalah 59,17 dengan nilai terendah 44 dan 

nilai tertinggi 84. Ketuntasan klasikal kete-

rampilan berbicara mendongeng siswa pada 

prasiklus sebesar 31,03% atau 9 siswa yang 

dinyatakan tuntas. Sedangkan 68,97% atau 

20 siswa lainnya belum memenuhi KKM 

sehingga dinyatakan tidak tuntas.  

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu solu-

si untuk mengatasi masalah ini. Salahsatu-

nya yaitu dengan menggunakan media pem-

belajaran yang inovatif. Media pembelajaran 

yang ditawarkan oleh peneliti adalah media 

Wayang Kartun yang dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara mendongeng siswa. 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus 

I dengan menggunakan Wayang Kartun, ha-

sil keterampilan berbicara mendongeng siswa 

menjadi meningkat. Hal tersebut terbukti de-

ngan adanya peningkatan nilai selama siklus 

I, yang dapat ditunjukkan pada tabel 2 se-

bagai berikut: 

 

Tabel 2.  Nilai Keterampilan Berbicara 

Mendongeng pada Siklus I 

Interval Frekuensi 
Persentase  

(%) 
Keterangan 

53 – 58 1 3,45 Tidak Tuntas 

59 – 64 9 31,03 Tidak Tuntas 

65 – 70 4 13,79 Tuntas 

71 – 76 8 27,59 Tuntas 

77 – 82 6 20,69 Tuntas 

83 – 88 1 3,45 Tuntas 

Nilai Rata-Rata Kelas 70,55 

Ketuntasan Klasikal 65,52% 

Nilai Tertinggi 88 

Nilai Terendah 56 

 

 

Berdasarkan data nilai pada tabel 2, 

nilai keterampilan berbicara mendongeng 

pada siklus I menunjukan bahwa setelah 

menggunakan media Wayang Kartun nilai 

rata-rata siswa kelas III adalah 70,55 dengan 

nilai terendah 56 dan nilai tertinggi 88. 

Ketuntasan klasikal keterampilan berbicara 

mendongeng siswa pada siklus I sebesar 

65,52% atau 19 siswa yang dinyatakan tun-

tas. Sedangkan 34,48% atau 10 siswa lainnya 

belum memenuhi KKM sehingga dinyatakan 

tidak tuntas. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I 

menunjukkan peningkatan jika dibandingkan 

dengan tahap prasiklus, namun peningkatan 



  

tersebut masih belum mencapai indikator ki-

nerja yang ditetapkan yaitu 80%. Oleh karena 

itu, perlu diadakan refleksi dan ditindak-

lanjuti pada siklus II. Adapun hasil penelitian 

pada siklus II dapat dilihat pada tabel 3 se-

bagai berikut: 

 

Tabel 3.  Nilai Keterampilan Berbicara 

Mendongeng pada Siklus II 

Interval Frekuensi 
Persentase  

(%) 
Keterangan 

59 – 64 2 6,90 Tidak Tuntas 

65 – 70 1 3,45 Tuntas 

71 – 76 5 17,24 Tuntas 

77 – 82 10 34,49 Tuntas 

83 – 88 6 20,69 Tuntas 

89 – 94 5 17,24 Tuntas 

Nilai Rata-Rata Kelas 81,03 

Ketuntasan Klasikal 93,10% 

Nilai Tertinggi 94 

Nilai Terendah 64 

 

 

Berdasarkan data nilai pada tabel 3, 

nilai keterampilan berbicara mendongeng 

pada siklus II menunjukan bahwa setelah 

menggunakan media Wayang Kartun nilai 

rata-rata siswa kelas III adalah 81,03 dengan 

nilai terendah 64 dan nilai tertinggi 94. 

Ketuntasan klasikal keterampilan berbicara 

mendongeng siswa pada siklus II sebesar 

93,10% atau 27 siswa yang dinyatakan tun-

tas. Sedangkan 6,90% atau 2 siswa lainnya 

belum memenuhi KKM sehingga dinyatakan 

tidak tuntas. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II 

menunjukkan peningkatan yang signifikan  

jika dibandingakan dengansiklus I. Hasil 

yang diperoleh pada siklus II telah mencapai 

indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 80%. 

Hal ini menunjukkan bahwa tindakan yang 

dilakukan yaitu dengan menggunakan media 

Wayuang Kartun dapat meningkatkan kete-

rampilan berbicara mendongeng siswa kelas 

III SD Negeri Tirtoyoso No. 111 Surakarta 

tahun ajaran 2015/2016. Oleh karena itu, pe-

nelitian dihentikan pada siklus II dan dinya-

takan berhasil. 

 

PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari prasiklus, 

siklus I, dan siklus II kemudian dikaji dengan 

menganalisis data-data tersebut. Berdasarkan 

hasil pengamatan dan analisis data, diketahui 

bahwa penggunaan media Wayang Kartun 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

mendongeng pada siswa kelas III SD Negeri 

Tirtoyoso No. 111 Surakarta tahun ajaran 

2015/2016. Selain itu, hasil observasi guru 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan media Wayang Kartun juga 

meningkat, serta hasil observasi aktivitas sis-

wa dalam pembelajaran juga meningkat.Hal 

tersebut dibuktikan pada hasil tiap siklusnya 

yang mengalami peningkatan secara sig-

nifikan. Peningkatan keterampilan berbicara 

mendongeng siswa dapat dibuktikan dari per-

bandingan hasil sebelum dan sesudah tin-

dakan yang dapat dilihat pada tabel 4 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.  Perbandingan Nilai Terendah, 

Nilai Tertinggi, Nilai Rata-Rata, 

dan Ketuntasan Klasikal Kete-

rampilan Berbicara Mendong-

eng 

Keterangan Prasiklus 
Siklus  

I 

Siklus 

II 

Nilai 

Terendah 
44  56  64  

Nilai 

Tertinggi 
84 88 94 

Nilai Rata-

Rata 
59,17 70,55 81,03 

Ketuntasan 

Klasikal 
31,03% 65,52% 93,10% 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 

bahwa pada tahap prasiklus atau sebelum 

dilakukan tindakan, hasil penilaian kete-

rampilan berbicara mendongeng pada siswa 

kelas III SD Negeri Tirtoyoso No. 111 

Surakarta tergolong masih rendah dan perlu 

untuk diperbaiki. Nilai rata-rata keterampilan 

berbicara mendongeng siswa hanya 59,17 

dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 

44. Sebelum dilakukan tindakan, siswa yang 

memperoleh nilai memenuhi Kriteria Ketun-

tasan Minimal (KKM) yaitu sebesar ≥ 65 

hanya sebanyak 9 siswa atau 31,03% dari 29 

siswa. Sedangkan 20 siswa lainnya atau 

68,97% dari 29 siswa memperoleh nilai kete-

rampilan berbicara mendongeng belum me-

menuhi KKM. 



  

Setelah dilaksanakan tindakan pada 

siklus I yaitu dengan menggunakan media 

Wayang Kartun terjadi peningkatan keteram-

pilan berbicara mendongeng siswa. Ber-

dasarkan data pada tabel 4, didapati bahwa 

pada siklus I, nilai terendah siswa meningkat 

menjadi 56, nilai tertinggi siswa meningkat 

menjadi 88, nilai rata-rata siswa meningkat 

menjadi 70,55, kemudian ketuntasan klasikal 

meningkat menjadi 65,52%. Meskipun nilai 

keterampilan berbicara mendongeng siswa 

sudah meningkat, tetapi masih ada 10 siswa 

(34,48%) yang belum tuntas nilainya atau 

belum memenuhi KKM. Jadi, ketuntasan kla-

sikal pada siklus I belum mencapai indikator 

kinerja yang diharapkan yaitu 80%. Hal ini 

dikarenakan ada beberapa permasalahan atau 

kekurangan pada siklus I ini yang perlu 

diperbaiki. Oleh karena itu, peneliti bersama 

guru melakukan refleksi dan melanjutkan 

tindakan ke siklus II. 

Siklus II dilaksanakan berdasarkan 

hasil refleksi dari siklus I. Pada siklus II 

mendapatkan hasil yang lebih baik yaitu nilai 

keterampilan berbicara mendongeng siswa 

kembali mengalami peningkatan. Berdasar-

kan data tabel 4, didapati bahwa pada siklus 

II, nilai terendah siswa meningkat menjadi 

64, nilai tertinggi siswa meningkat menjadi 

94, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 

81,03, kemudian ketuntasan klasikal mening-

kat menjadi 93,10%.Pada siklus II ketun-

tasan klasikal sudah mencapai 93,10% atau 

sebanyak 27 siswa yang nilai keterampilan 

berbicara mendongengnya sudah memenuhi 

KKM (≥65). Dengan demikian, indikator 

kinerja yang diharapkan yaitu 80% sudah 

berhasil dicapai dan penelitian dinyatakan 

berhasil. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh terse-

but, penggunaan media Wayang Kartun ter-

bukti dapat meningkatkan keterampilan ber-

bicara mendongeng pada siswa kelas III SD 

Negeri Tirtoyoso No. 111 Surakarta tahun 

ajaran 2015/2016.Hal tersebut didukung oleh 

pendapat Sadiman, dkk (2014: 45) yang 

menyatakan bahwa kartun mempunyai ke-

mampuan yang sangat besar yaitu untuk me-

narik perhatian, mempengaruhi sikap mau-

pun tingkah laku. Jadi, dengan menggunakan 

media Wayang Kartun ini siswa dapat lebih 

tertarik dan memiliki antusias untuk meng-

ikuti pembelajaran. Selain itu, media ini juga 

dapat membantu memudahkan siswa dalam 

mendongeng yaitu dapat membantu siswa 

mengingat kembali alur dan isi cerita dong-

eng yang sedang disampaikan. Hal ini diper-

kuat oleh Arsyad (2010: 2-3) yang menje-

laskan bahwa media pembelajaran merupa-

kan bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

belajar mengajar demi tercapainya tujuan 

pendidikan pada umumnya dan tujuan pem-

belajaran di sekolah pada khususnya.Media 

pembelajaran dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih optimal, sehingga dapat men-

capai tujuan pembelajaran. Media pembe-

lajaran tersebut salah satunya seperti media 

Wayang Kartun ini yaitu dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara mendongeng siswa.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan dua siklus dengan 

menggunakan media Wayang Kartun dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

pada keterampilan berbicara mendongeng 

pada siswa kelas III SD Negeri Tirtoyoso No. 

111 Surakarta, dapat ditarik simpulan bahwa 

penggunan media Wayang Kartun dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara men-

dongeng pada siswa kelas III SD Negeri 

Tirtoyoso No. 111 Surakarta tahun ajaran 

2015/2016.  

Peningkatan tersebut dapat dibuktikan 

dengan meningkatnya nilai keterampilan ber-

bicara mendongeng pada setiap siklusnya, 

yaitu pada prasiklus nilai rata-rata keteram-

pilan berbicara mendongeng siswa hanya 

59,17, pada siklus I nilai rata-rata keteram-

pilan berbicara mendongeng siswa mening-

kat menjadi 70,55, dan pada siklus II nilai 

rata-rata keterampilan berbicara mendongeng 

siswa meningkat menjadi 81,03. Ketuntasan 

klasikal pada prasiklus sebesar 31,03% atau 

sebanyak 9 siswa yang tuntas. Pada siklus I 

ketuntasan klasikal meningkat menjadi 

65,52% atau sebanyak 19 siswa yang tuntas. 

Pa-da siklus II ketuntasan klasikal meningkat 

menjadi 93,10% atau sebanyak 27 siswa 

yang tuntas. Dengan demikian, ketuntasan 

klasikal sudah mencapai indikator kinerja 

yang ditetapkan yaitu sebesar 80%. 
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